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40 Anggota JAD Ditangkap, Berencana
Menggagalkan Pelaksanaan Pemilu 2024
Densus 88 menyita sejumlah senjata 
api, amunisi, hingga bahan peledak 
dari  puluhan tersangka teroris yang 
 merupakan anggota JAD.

bang, informasi-informasi 
yang bersifat clasifi ed nanti 
kita ga bisa fokus seperti itu, 
mungkin nanti akan diri-
lis setelah penyidik selesai 
mengembangkan kasusnya," 
katanya.

Dari puluhan tersngka 
teroris ini,  Densus 88 juga 
mengamankan sejumlah ba-
rang bukti berupa senjata 
api, amunisi, hingga bahan 
peledak yang rencananya akan 
dirakit menjadi bom. 

"Bersama dengan itu telah 
dilakukan penggeledahan dan 
penyitaan terhadap barang 
bukti berupa 1 pucuk senjata 
api AK47, kemudian banyak 
amunisi, magazine, kemu-
dian beberapa senjata lainnya 

JAKARTA (IM) - Densus 
88 Antiteror Polri menangkap 
40 orang  tersangka teroris 
dari kelompok Jamaah An-
sharut Daulah (JAD). Me reka 
ditangkap dari tiga lokasi 
berbeda. Rencananya mereka 
akan melakukan aksi teror 
untuk menganggalkan pelak-
sanaan Pemilu 12024. 

"40 orang tersangka 
merupakan kelompok JAD 
pimpinan AU yang menjadi 
pendukung Daulah Islamiyah 
atau ISIS, mereka merupakan 
pendukung ISIS," kata  Aswin 
saat konferensi pers di Ge-
dung Divisi Humas Polri, 
Jakarta, Selasa (31/10).

Sebanyak  23 orang di-
tangkap di wilayah Jawa Barat. 
Lalu 11 di wilayah DKI Ja-
karta, dan enam di Sulawesi 
Tengah.

"Ini adalah kelompok 
pimpinannya AU ada yang 
disebut dengan kegiatan yang 
terencana oleh kelompok ini 
untuk menggagalkan atau 
menggangu jalannya pesta de-
mokrasi pemilu," ujar Aswin.

Rencana mengang gu 
jalannya pemilu itu terungkap 
dari keterangan para ter-

sangka.
"Dari pendalaman me-

mang ada rencana penyeran-
gan tersebut terutama ke fasil-
itas pengamanan polisi. Masih 
ada kaitan dengan aksi atau 
tujuan besar untuk meng-
gagalkan pesta demokrasi," 
katanya.

"Masih ada kaitannya den-
gan aksi atau tujuan besar 
untuk menggagalkan pesta 
demokrasi atau rangkaian 
pemilu terse-
but , "  ka ta 
Aswin me-
nambahkan, 
t anpa  me-
rinci wilayah 
mana  s a j a 
yang menjadi 
target peren-
canaan aksi 
teror mereka.

" S a y a 
kira  untuk 
memberikan 
detail seperti 
itu kita pen-
ding dulu ya 
karena saya 
kira penyidi-
kan akan ter-
us berkem-

termasuk yang PCP, itu yang 
dipakai untuk latihan ya sena-
pan angin," katanya.

"Kemudian senjata tajam, 
kemudian satu pucuk senjata 
revolver beserta 17 amunisi 
untuk revolver. Kemudian 
densus juga menyita bahan-
bahan kimia untuk pembua-
tan bahan peledak seperti bel-
erang, kemudian garam hima-
laya yang ini biasanya dipakai 
untuk mengganti HCL yang 
untuk bahan peledak," sam-
bungnya.

Kendati 40 teroris terse-
but berencana menggagalkan 
pemilu, namun menurut As-
win, tidak ada eskalasi anca-
man keamanan di Indonesia. 
Termasuk ancaman yang 

datang dari kelompok teror 
luar yang masuk ke dalam 
wilayah RI.

"Tindakan-tindakan yang 
dilakukan adalah tindakan 
preemtif  dan preventif  jadi 
tindakan yang dilakukan se-
belum atau pada tahap persia-
pan. Jadi sebenarnya kalo kita 
menjelang ada peningkatan 
ancaman tidak ada pening-
katan ancaman itu," katanya.

"Tapi kesiagaan di tahap 
persiapan ini dan sebelum 
persiapan dari kelompok-ke-
lompok teror ini yang menjadi 
target utama kita. Kita tidak 
ingin lagi terjadi peristiwa dari 
aksi dulu baru kita bertindak 
makanya kita mencegah di 
depan," ujarnya. ● lus
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JAKARTA (IM) - Petu-
gas Rudemin Imigrasi Jakar-
ta Barat, Tri Fattah Firdaus 
(13), tewas setelah jatuh 
dari lantai 19 apartemen di 
Tangerang, Banten. Polisi 
mendalami dugaan pem-
bunuhan dan telah memer-
iksa 13 saksi.

"Terkait Pasal 338 yang 
dilaporkan oleh pihak kelu-
arga, masih didalami. Kita 
lakukan pemeriksaan 13 sak-
si, ya," kata Kasub dit Jatan-
ras Polda Metro Jaya, AKBP 
Samian kepada wartawan, 
Selasa (31/10).

Samian menjelaskan 
saksi-saksi yang diperiksa 
terdiri atas keluarga, pihak 
keamanan, petugas teknisi, 
hingga saksi yang berada 
di lokasi saat kejadian. Dia 
menerangkan akan mene-
rapkan metode scientific 
investigation.

"Dari tindak lanjut lapo-
ran yang dibuat oleh keluarga 
tersebut, kita sudah periksa 
sebanyak 13 saksi. Lima saksi 
dari sekuriti pengamanan, 2 
saksi dari engineering, ke-
mudian 2 saksi dari tempat 
terakhir yang dikunjungi 
oleh para pihak. kemudian 
dari keluarga juga sudah 
kita ambil keterangan," jelas 
Samian.

"Tentunya kira utamakan 
pembuktian secara scientifi c 
investigation," imbuhnya.

Seperti diketahui, Polda 
Metro Jaya masih menda lami 
adanya dugaan pembunuhan 
di kasus tersebut. Proses 
penyelidikan pun terus di-
lakukan.

"Jadi saat ini kita lagi 
melakukan penyelidikan, 
lebih mendalami dugaan 

adanya pembunuhan itu," 
kata Kasubdit Jatanras Polda 
Metro Jaya AKBP Samian 
kepada wartawan, Senin 
(30/10).

Sementara itu, polisi saat 
ini telah mengaman kan WN 
Korea yang berada di unit 
apartemen TKP awal mula 
korban terjatuh. 

Polisi akan meningkat-
kan status perkara ke pe-
nyidikan apabila ditemukan 
fakta WN Korea tersebut 
berkaitan dengan kematian 
korban.

"Kalau memang ada 
fakta, segera kita naikkan ke 
dalam proses penyidikan. Ya 
mereka saling kenal," jelas 
Samian.

WN Korea Tersangka
Seorang pria WN Korea 

Selatan diamankan di unit 
apartemen lokasi awal petu-
gas Imigrasi Jakbar, Tri Fat-
tah Firdaus, tewas terjatuh 
dari lantai 19. 

WN Korea tersebut kini 
telah ditetapkan sebagai 
tersangka.

"Ya (sudah tersangka)," 
ujar Kasubdit Jatanras Di-
treskrimum Polda Metro 
Jaya AKBP Samian saat 
dihubungi wartawan, Senin 
(30/10/2023).

Samian mengatakan WN 
Korea tersebut juga telah 
ditahan. 

Adapun WN Korea 
ini ditahan atas kasus pe-
ngancaman kepada petugas 
sekuriti.

"Sementara WN Korea 
ditahan terkait perkara per-
buatan tidak menyenang-
kan dengan ancaman ke-
kerasan," imbuhnya. ● lus

Polda Metro Periksa 13 Saksi Terkait Kematian
Petugas Imigrasi Jatuh dari Lantai 19 Apartemen

Istri yang Tinggal dengan Jasad Suami
dan Bayinya Seminggu Lebih Jadi Saksi Kunci

JAKARTA (IM) - Kondisi 
NHF, istri pemilik travel yang 
jasadnya ditemukan membusuk 
bersama balita, dalam rumah di 
Koja, belum bisa dimintai ke-
terangan. 

Saat ini yang bersangkutan 
dirawat di Rumah Sakit Polri, 
Kramat Jati, Jakarta Timur.

"Jadi ibunya ini, oleh penyi-
dik supaya mudah komunikasin-
ya maka ibu dari pada anak atau 
istri dari bapak H, kami rawat 
disini," ucap Kepala Rumah 
Sakit Polri, Kramat Jati, Jakarta 
Timur, Brigjen Pol  Hariyanto ke-
pada wartawan, Selasa (31/10).

Polisi menyebut NHF se-
bagai saksi kunci untuk men-
gungkap misteri penyebab 
kematian suaminya, J (58) 
dan bayinya, AQH (11), yang 
diperkirakan sudah mening-
gal dunia lebih dari seminggu 
lalu. Saat ditemukan komndisi 
jenazah kedua korban sudah 
membusuk, sementara NHF 
berada dalam rumah tersebut.

Kapolres Metro Jakarta 

kan tewas dan sudah membusuk, 
dalam rumah di wilayah Koja, Ja-
karta Utara, Sabtu  (28/10) lalu.

Kasat Reskirm Polres Met-
ro Jakarta Utara, AKBP Iver 
Son Manossoh membenarkan 
temuan mayat pria dan anaknya 
tersebut. 

"Iya betul (mayat bapak dan 
anak ditemukan tewas membu-
suk)," ujar Iver Son Manossoh.

Iver Son menjelaskan kedua 
jasad anak dan ayah yang tewas, 
ditemukan pagi tadi berawal 
dari warga sekitar mencium bau 
busuk di lokasi kejadian.

Saat dilakukan pemeriksaan, 
ditemukan keduanya sudah 
tewas dan jasadnya membusuk.

"Jadi tadi pagi, warga men-
cium bau tidak sedap. kemudian 
melaporkan kepada Pak Babinsa 
dan warga sekitar, dari polsek 
juga datang. Dicek ternyata di 
dalam rumah ditemukan sesosok 
mayat bapak-bapak umur kira-
kira 50 tahun. Kemudian satu 
lagi balita umur kira-kira kurang 
lebih dua tahun," ujarnya. ● lus

Utara, Kombes Pol Gidion Arif  
Setyawan mengatakan, NHF 
adalah saksi kunci guna men-
guak misteri kematian ayah-anak 
tersebut.

"Karena satu-satunya saksi 
yang sangat kami harapkan, 
mumpuni adalah istri. Karena 
kondisi psikologisnya belum me-
mungkinkan untuk pendalaman, 
maka tunggu. Mudah-mudahan 
bisa segera terungkap," katanya 
Gidion.

Sekadar diketahui, ayah dan 
anak yang masih balita dite-
mukan tewas di dalam sebuah 
rumah di Jalan Balai Rakyat V, 
Koja, Jakarta Utara. Saat pen-
emuan jasad keduanya, ternyata 
NHF dan seorang balita ada 
dalam rumah tersebut.

Kepala Rumah Sakit Polri, 
Kramat Jati, Jakarta Timur, Brigjen 
Pol  Hariyanto mengatakan, istri 
korban masih dirawat.

"Yang ibunya masih per-
awatan," ujarnya.

Sebelumnya ,  ayah dan 
anaknya yang masih bayi ditemu-

DEPOK (IM) - Vi-
ral aksi bullying diduga 
dilakukan sesama siswi 
SMP di wilayah Bedahan, 
Sawangan, Depok. 

Kapolsek Bojongsari, 
Kompol Yefta Ruben H 
Aruan meme rintahkan ja-
jarannya untuk melakukan 
penyelidikan dan men-
emui korban.

"Sedang dilakukan 
penyelidikan dari polsek 
sedang menemui kor-
ban," kata Yefta saat 
d ikonf i r mas i ,  Se lasa 
(31/10).

Yefta belum dapat me-
rinci detail terkait motif  
aksi bullying yang dilaku-
kan siswi SMP itu.

"Laporan rincinya me-

nyusul ya," ucapnya.
Sebelumnya, video 

aksi bullying dibagikan 
laman Instagram @sawa-
nganupdate pada Selasa 31 
Oktober 2023. 

Terlihat dalam video 
singkat remaja perem-
puan mengenakan kaos 
hitam dan training hijau 
menjambak hingga mem-
banting remaja perem-
puan kaos hitam dan rok 
berwarna biru.

Dalam video yang 
telah disensor itu terlihat 
remaja putri mengena-
kan celana training hijau 
de ngan tega memukuli 
korban meski tak mela-
wan hingga tersungkur ke 
jalan. ● lus

Polisi Selidiki Aksi Bullying
Siswi SMP di Sawangan Depok 


